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ABSTRACT 

The utilization of natural products as alternative therapeutic agents has received growing attention, 
particularly in the development of topical balm formulations for muscle pain relief. Galangal (Alpinia 
galanga) and kencur (Kaempferia galanga) are medicinal plants rich in bioactive compounds that may exert 
therapeutic effects while providing characteristic aromas that enhance user acceptability. This study aimed 
to formulate a topical balm containing a combination of galangal essential oil and kencur extract and to 
evaluate the physical quality of the resulting formulations. 

An experimental laboratory study was conducted by preparing three balm formulations with varying 
concentrations of galangal essential oil, while the concentration of kencur extract was maintained constant. 
No human subjects were involved. The evaluated parameters included organoleptic characteristics (color, 
consistency, and odor), homogeneity, viscosity, spreadability, adhesiveness, and pH. All physical evaluations 
were performed using standardized laboratory procedures and instruments, including a viscometer, pH 
meter, and glass plates. 

The results demonstrated that all formulations produced semi-solid balms with a brownish-white 
appearance and showed good homogeneity without any phase separation. Significant differences were 
observed among the formulations in viscosity, spreadability, and adhesiveness. Formulation 3 exhibited the 
most favorable physical properties, with a viscosity of 26,933 ± 153, spreadability of 5.7 ± 0.10, and 
adhesiveness of 7.3 ± 0.10. Furthermore, all formulations displayed pH values within the physiological range 
of human skin, with Formulation 3 showing a pH of 5.9 ± 0.10, which was closest to normal skin conditions. 

In conclusion, the combination of Alpinia galanga essential oil and Kaempferia galanga extract can be 
successfully formulated into a stable topical balm that meets essential physical quality requirements. 
Formulation 3 was identified as the most suitable formulation and demonstrates strong potential for further 
development as a safe and effective herbal topical product. 

 
Keywords: balm, Alpina galanga, Kaemferia galanga, formulation, physical evaluation  

 
ABSTRAK 

Pemanfaatan bahan alam sebagai sumber terapi alternatif terus berkembang, khususnya dalam 
pengembangan sediaan topikal berbentuk balsem untuk membantu meredakan nyeri otot. Di antara 
tanaman berkhasiat obat, lengkuas (Alpinia galanga) dan kencur (Kaempferia galanga) diketahui 
mengandung berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi memberikan efek terapeutik serta aroma khas 
yang mendukung kenyamanan penggunaan. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan balsem 
dengankombinasi minyak atsiri lengkuas dan ekstrak kencur serta uji evaluasi terhadap sifat fisik sediaan 
yang dihasilkan. 
Penelitian ini menggunakan desain eksperimental di laboratorium dengan tiga formulasi balsem. Variasi 
dilakukan pada konsentrasi minyak atsiri lengkuas, sedangkan konsentrasi ekstrak kencur dijaga tetap, 
tanpa melibatkan subjek manusia. Parameter yang diamati meliputi uji organoleptik yang mencakup 
warna, bentuk, dan bau, serta uji homogenitas, viskositas, daya sebar, daya lekat, dan pH. Seluruh 
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pengujian fisik dilakukan menggunakan peralatan laboratorium standar, seperti viskometer, pH meter, 
dan pelat kaca. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh formulasi menghasilkan balsem dengan konsistensi semi-
padat dan warna putih kecoklatan, serta menunjukkan homogenitas yang baik tanpa adanya pemisahan 
fase. Perbedaan antar formulasi terutama terlihat pada nilai viskositas, daya sebar, dan daya lekat. 
Formulasi 3 menunjukkan hasil terbaik dengan nilai viskositas sebesar 26.933 153, daya sebar luas 
sebesar 5.7 0.10, dan daya lekat sebesar 7.3 0.10. Selain itu, seluruh formulasi memiliki pH yang berada 
dalam kisaran pH fisiologis kulit, dengan Formulasi 3 menunjukkan nilai pH 5.9 0.10 yang paling 
mendekati kondisi normal kulit. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kombinasi 
minyak atsiri Alpinia galanga dan ekstrak Kaempferia galanga dapat diformulasikan menjadi sediaan 
balsem yang stabil dan memenuhi persyaratan fisik sediaan topical. 
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Temuan Utama 

 ombinasi minyak atsiri Alpinia galanga dan 
ekstrak Kaempferia galanga berhasil 
diformulasikan menjadi sediaan balsem 
topikal yang stabil dan homogen. 

 Variasi konsentrasi minyak atsiri Alpinia 
galanga memengaruhi sifat fisik balsem, 
khususnya konsistensi, kemampuan 
menyebar, dan daya lekat sediaan. 

 Salah satu formulasi menunjukkan 
karakteristik fisik paling optimal dan pH 
yang sesuai dengan kondisi fisiologis kulit, 
sehingga berpotensi dikembangkan lebih 
lanjut sebagai produk topikal herbal. 

 

Pendahuluan  
Pemanfaatan tumbuhan berkhasiat 

obat sebagai salah satu upaya untuk 
menanggulangi masalah kesehatan. 
Penggunaan obat tradisional diturunkan 
dari satu generasi ke generasi dan telah 
berlangsung dalam kurun waktu yang 
lama. Bermula dari hasil uji coba 
masyarakat terhadap tumbuh- 
tumbuhan yang ada disekitar tempat 
hidup mereka untuk memenuhi 
kebutuhan akan pengobatan (Rahim et 
al., 2013). 

Balsam merupakan suatu sediaan 
salep. Menurut Farmakope Indonesia 

Edisi ke IV, salep adalah sediaan 
setengah padat ditujukan untuk 
pemakaian topikal pada kulit atau 
selaput lendir. Dasar salep yang 
digunakan sebagai pembawa dibagi 
dalam empat kelompok yaitu dasar 
salepsenyawa hidrokarbon, dasar salep 
serap, dasar salep yang dapat dicuci 
dengan air dan dasar salep yang dapat 
larut dalam air. Salep obat 
menggunakan salah satu dari dasar 
salep tersebut (Magfirah et al.,2019). 

Tumbuhan berkhasiat obat 
diantaranya adalah rimpang kencur dan 
lengkuas. Bagian tanaman lengkuas 
yang sering digunakan adalah 
rimpangnya. Secara tradisional sering 
dimanfaatkan sebagai obat gosok untuk 
menghilangkan rasa sakit (analgesik). 

Rimpang lengkuas diketahui 
mengandung senyawa antioksidan 
diantaranya adalah kaemperol, galangin, 
eugenol (Penyebab rasa pedas pada 
lengkuas), aplinin dan quercetin. 
Senyawa eugenol mempunyai aktivitas 
farmakologi sebagai analgesic, 
antiflamasi, antimikroba, stimulant, dan 
anastetik lokal sehingga senyawa ini 
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banyak dimanfaatkan dalam industri 
farmasi dan berpotensi untuk dapat 
dikembangkan menjadi suatu sediaan 
farmasi seperti balsam (Sumonda et al., 
2021). 

Kencur (Kaempferia galanga L.) 
merupakan salah satu tumbuhan yang 
berpotensi sebagai antioksidan dan anti 
inflamasi. Senyawa yang terkandung 
dalam kencur (Kaempferia galanga L.) 
antara lain flavonoid, polifenol dan 
minyak atsiri yang bersifat sebagai 
penangkal radikal bebas dan kencur 
diketahui mengandung ethyl 
methoxycinamate (EPMC) yang terbukti 
memiliki aktivitas antiflamasi sangat 
efektif dimanfaatkan sebagai zat aktif 
sediaan balsam (Hutapea, 2021). 

Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari studi sebelumnya 
yang mengkaji sediaan balsam dengan 
penambahan minyak aromaterapi pada 
berbagai variasi konsentrasi. Pada 
penelitian terdahulu, minyak atsiri 
digunakan sebagai minyak aromaterapi 
untuk mengevaluasi kestabilan sediaan 
balsam 

 

Metode 
Desain, Partisipan, dan Setting 

Jenis penelitian pada formulasi ini 
adalah penelitina eksperimental yang 
ditunjukkan untuk mengetahui 

kestabilan sediaan balsam dari minyak 
atsiri dan ekstrak kencur 

 
Instrumen 

Alat yang digunakan antara lain 
mortir dan alu, cawan penguap, 
waterbath, spatula, batang pengadung, 
kaca arloji, beaker glass, anak 
timbangan, timbangan digital, oven, pot 
balsam, kertas pH, kertas saring, 
erlenmenyer 

 
Pengumpulan dan Analisis Data 
Bahan yang digunakan antara lain 
minyak atsiri lengkuas, ekstrak kencur 
vaselin album, aquadest etanol 70%, 
paraffin solidium.  
 
Prosedur Kerja  
1. Ekstrak sampel  

Bubuk simplisia kering kencur 
dimasukkan kedalam beaker glass 
sebanyak 140g, kemudian ditambahkan 
etanol 70% sebanyak 1L aduk ad larut. 
Lalu didiamkan selama 72 jam dengan 
ditutup aluminium foil, dengan sesekali 
diaduk. Setelah 72 jam larutan simplisia 
kencur disaring menggunakan kertas 
saring pada beaker glass. Larutan yang 
telah disaring dimasukkan ke dalam 
oven hingga mengering dan 
mendapatkan hasil ekstrak lengkuas.  

 
 
2. Cara pembuatan sediaan balsam  
Tabel 1. Formula Sediaan Balsam 

No Nama Bahan F1 F2 F3 
1 Minyak Atsiri Lengkuas 0,8 g 1,3 g 1,8 g 

2 Oleum Menthae 2g 2g 2g 
3 Paraffin Solidum 1g 1g 1g 
4 Vaselin Album ad 10 g 10 g 10 g 
5 Ekstrak Kencur 2 gr 2 gr 2 gr 
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Tahapan pertama lakukan 
penimbangan bahan, yaitu paraffin 
solidum, vaselin album, menthol, 
minyak atsiri lengkuas, dan ekstrak 
kencur. Vaselin album dan paraffin 
solidum dilebur menggunakan penangas 
air hingga mencair sempurna dan 
membentuk campuran homogen. 
Campuran tersebut kemudian diangkat 
dari penangas air dan dibiarkan hingga 
suhunya sedikit menurun. Selanjutnya, 
menthol, minyak atsiri lengkuas, dan 
ekstrak kencur ditambahkan secara 
bertahap sambil diaduk hingga 
diperoleh sediaan balsam yang 
homogen. Balsam yang telah terbentuk 
kemudian dimasukkan ke dalam wadah 
tertutup (tabel 1).  

 
Pengujian Stabilitas Balsam  
1. Organoleptis  

Uji organoleptis ditujukan untuk 
mengamati bentuk, bau dan juga warna 
sediaan yang telah dibuat  
(Yustina&Partiwi 2020) 

 
2. Homogenitas  

Uji homogenitas ditujukan 
mengetahui bahwa sediaan yang dibuat 
bebas dari granul. Pada pengujian 
sediaan balsam yang telah dibuat 
dioleska. Pada objek glass lalu diamati 
apakah sediaan balsam terdapat bahan 
yang tercampur dengan baik atau masih 
terdapat granul (Pertiwi & Pagestu, 
2020) 

 
3. Uji daya sebar  

Sediaan balsam diambil sebanyak 1 
gram kemudian ditelakkan pada kaca 
alrloji, dan dibebani anak timbangan 
sebesar 100g. pengujian ini dilakukan 
selama 1 menit, dan dilakukan 

pengukuran terhadap daya sebar pada 
sediaan balsem (Handayani et al,2023). 

 
4. Uji daya lekat  

Pengujian daya lekat dilakukan 
untuk mengetahui sediaan balsam 
melekat pada permukaan kulit (Pertiwi 
&Pangestu, 2020)  

 
5. Uji pH  

Sediaan Balsam di uji dengan 
menggunakan alat pH meter. Alat pH 
meter terlebih dahulu dikalibrasi yaitu 
elektroda dicuci dengan aquadest, lalu 
dikerigkan dengan tisu. Sampel 
ditimbang sebanyak 1gr setiap sediaan 
dan dilarutkan air suling ad 10 ml. 
Kemudian elektroda dicelupkan dalam 
larutan uji tersebut. Angka yang 
ditunjukan pH meter merupakan pH 
sediaan (Salsabila et al, 2023)  

 
6. Uji Viskositas 

Pengujian viskositas dilakukan 
dengan memasukkan balsam ke dalam 
beaker glass dan memasang rotor pada 
alat uji. Dikondisikan agar rotor tercelup 
dalam sediaan balsam, dan skala yang 
ditunjuk jarum menunjukkan angka 
yang stabil antara 2000-50000 cpas 
(Putri, 2023). 

 
Persetujuan Etik  

Penelitian ini tidak melibatkan 
subjek manusia maupun hewan uji, 
sehingga tidak memerlukan persetujuan 
etik dari komite etik penelitian. Seluruh 
tahapan penelitian dilakukan di 
laboratorium dengan mengikuti 
prosedur kerja yang berlaku dan 
memperhatikan aspek keselamatan 
serta etika penelitian. 
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Hasil 
 

Tabel 2. Hasil Pengamatan uji organoleptis pada sediaan balsam 
Replikasi Formula Warna Bentuk Bau 

Ke 1 
Ke 2  
Ke3 

F1 Putih kecoklatan Putih 
Kecoklatan 
Putih Kecoklatan 

Semi solid Semi 
solid 
Semi solid 

Kurang Khas Kurang 
Khas 
Kurang Khas 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F2 Putih kecoklatan 
Putih Kecoklatan Putih 
Kecoklatan 

Semi solid 
Semi solid Semi 
solid 

Khas 
Khas  
Khas 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F3 Putih kecoklatan Putih 
Kecoklatan Putih 
Kecoklatan 

Semi solid Semi 
Solid Semi Solid 

Khas Khas Khas 

 
 

Hasil uji organoleptik pada tabel 2 
menunjukkan bahwa seluruh sediaan 
balsam dari formula 1, formula 2, dan 
formula 3 memiliki karakteristis fiisk 
yang relatif seragam. Pada ketiga 
formula, warna sediaan yang dihasilkan 

adalah putih kecoklatan dengan bentuk 
semi solid pada seluruh replikasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa perbedaan 
komposisi bahan akif tidak memberikan 
pengaruh signifikan terhadap warna dan 
bentuk sediaan balsam. 

.  
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas pada sediaan balsam 

Replikasi Formulasi Sediaan Hasil 
Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F1 Homogen Homogen 
Homogen 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F2 Homogen 
Homogen Homogen  

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F3 Homogen Homogen Homogen  

 
Hasil uji homogenitas pada tabel 3 

menunjukkan bahwa seluruh sediaan 
balsam, baik formula 1, formula 2, 
maupun formula 3 memiliki 

karakteristis homogen pada seluruh 
replikasi. Tidak ditemukan adanya 
gumpalan maupun pemisah fase pada 
ketiga formula selama pengamatan.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Daya Sebar pada sediaan balsam 

Replikasi Formulasi Sediaan Hasil Rata-rata SD (cm) 
Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F1 4,2 
4.1 
4.3 

4.2 0.10 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F2 4.8 
4.9 
4.8 

4.8 0.10 
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Replikasi Formulasi Sediaan Hasil Rata-rata SD (cm) 
Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F3 5.6 
5.7 
5.8 

5.7 0.10 

 
Hasil uji daya sebar pada tabel 4 menunjukkan bahwa setiap formula memiliki nilai 

daya sebar yang berbeda. Formula 1 menghasilkan daya sebar yang relatif kecil, 
sedangkan Formula 2 menunjukkan peningkatan dibandingkan Formula 1. Formula 3 
memiliki nilai daya sebar paling tinggi dan paling konsisten pada ketiga replikasi (Tabel 
4). 
 
Tabel 5. Hasil Uji Daya Lekat pada Sediaan Balsam 

Replikasi Formulasi Sediaan Hasil Rata-rata SD (cm) 
Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F1 4,1 
4.0 
4.3 

4.1 0.15 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F2 4.3 
5.8 
5.7 

5.7 0.10 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F3 7.2 
7.4 
7.3 

7.3 0.10 

 
Hasil pengujian pada tabel 5 menunjukkan adanya perbedaan daya lekat antar 

formula. Formula 1 memiliki daya lekat paling rendah, Formula 2 menunjukkan 
peningkatan, sedangkan Formula 3 memiliki daya lekat paling tinggi dan stabil pada 
setiap replikasi. 

 
Tabel 6. Hasil uji pH sediaan Balsam 

Replikasi Formulasi Sediaan Hasil Rata-rata SD (cm) 
Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F1 5.2 
5.1 
5.3 

5.2 0.10 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F2 5.6 
5.7 
5.5 

5.6 0.10 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F3 5.9 
6.0 
5.8 

5.9 0.10 

 
Hasil pengujian pada tabel 6 

menunjukkan bahwa seluruh formula 
memiliki nilai pH yang berada pada 

rentang pH kulit. Namun formula 3 
menunjukkan nilai pH yang paling stabil 
dan paling mendekati pH kulit.  
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Tabel 7. Hasil Uji Viskositas sediaan Balsam 
Replikasi Formulasi Sediaan Hasil Rata-rata SD (cm) 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F1 18.200 
18.500 
18.300 

18.333 152 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F2 22.600 
22.900 
22.700 

22.733 153 

Ke 1 
Ke 2 
Ke 3 

F3 26.800 
27.100 
26.900 

26.933 153 

 
Hasil pengujian pada tabel 7 

menunjukkan adanya oerbedaan 
viskositas antar formula. Formula 1 
memiliki viskotas yang paling rendah, 
formula 2 menunjukkan peningkatan 
viskositas, sedangkan formula 3 
memiliki viskotas paling tinggi dan 
paling stabil pada setiap replikasi.  

 

Pembahasan 
Uji organoleptis dilakuakn untuk 

menilai karakteristik awal sediaan 
balsam yang meliputi warna, bentuk, 
dan bau, karena parameter ini 
berpengaruh terhadap kenyamanan 
pengguna. Hasil pengujian menunjukkan 
bahwa seluruh formula menghasilakn 
warna putih kecoklatan dan bentuk 
semi-solid pada semua replikasi. 
Keseragaman warna dan bentuk ini 
menunjukkan bahwa perbedaan 
komposisi minyak atsiri lengkuas dan 
ekstrak kencur tidak memberikan 
pengaruh signifikan terhadap tampilan 
fisik sediaan.  

Perbedaan yang nyata terlihat pada 
parameter bau. Formula 1 menunjukkan 
bau yang kurang khas, sedangkan 
formula 2 dan formula 3 memiliki bau 
khas yang konsisten. Bau tersebut 
berasal dari senyawa volatil yang 
terkandung dalam minyak atsiir 
lengkuas dan ekstrak kencur. Menurut 
kumar et al (2019), bahan alam yang 

menggandung minyak atsiri dapat 
memberikan karakter aroma khas dan 
meningkatkan penerimaan pengguna 
sediaan topikal.  

Uji homogenitas bertujuan untuk 
memastikan bahwa bahan amtif 
terdispersi secara merata dalam basis 
sediaan. Hasil oengujian menunjukkan 
bahwa seluruh formula bersifat 
homogen pada semua replikasi, yang 
ditandai dengan tidak ditemukannya 
gumpalan maupun fase pemisah.  

Homogenitas yang bagik 
menunjukkan bahwa proses 
pencampuran dan pemilihan basis balsa 
telah sesuai. Distribusi bahan aktif yang 
merata penting untuk menjamin 
keseragaman dosis pada setiap 
penggunaan dan mendukung kestabilan 
fiisk sediaan selama penyimpanan 
(Edriyatno et al,2021). 

Viskositas merupakan parameter 
penting yang mempengaruhi stabilitas 
fisik, kemudahan aplikasi, serta 
karakteristik daya sebar dan daya lekat 
sediaan topikal. Hasil uji menunjukkan 
bahwa formula 3 memiliki viskositas 
tertinggi dan paling stabil dibandingkan 
formula 1 dan formula 2.  Viskositas 
yang optimal menunjukkan bahwa 
sediaan memiliki konsistensi yang baik 
tanpa mengurangi kenyamanan 
pengguna. Jain et al (2020) menyatakan 
bahwa sediaan semi-solid dengan 
viskosutas yang sesuai akan lebih stabil 
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secara fisik dan mampu 
mempertahankan bentuk selama 
penyimpanan.  

Daya sebar dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan sediaan 
menyebar pada permukaan kulit saat 
diaplikasikan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa formula 3 memiliki 
daya sebar paling besar dibanding 
formula 1 dan formula 2. Daya sebar 
yang baik memudahkan pengolesan dan 
memungkinkan sediaan menutupi 
permukaan kulit secara merata. Garg et 
al (2017) menyatakan bahwa daya sebar 
yang optimal sangat dipengaruhi oleh 
viskositas sediaan, dimana sediaan 
dengan viskositas seimbang akan 
memilki daya sebar yang baik.  

Daya lekat menunjukkan 
kemampuan sediaan untuk bertahan 
pada permukaan kulit dalam jangka 
waktu tertentu. Hasil uji menunjukkan 
bahwa formula 3 memiliki daya lekat 
yang tinggi dibandingkan formula 1 dan 
formula 2. Daya lekat yang tinggi 
memungkinkan kontak antara sediaan 
dan kulit berlangsung lebih lama, 
sehingga berpotensi meningkatkan 
efektivitas kerja bahan aktif. Menurut 
Liu et al (2022), daya lekat yang baik 
harus diimbangi dengan kenyamanan 
penggunaan agar tidak menimbulkan 
rasa lengket yang berlebih.  

Uji pH dilakukan untuk memastikan 
bahwa sediaan balsam aman digunakan 
dan tidak menimbulkan iritasi kulit. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
seluruh formula memiliki nilai pH yang 
erada pada rentang pH kulit, yaitu 4,5-
6,6. Formula 3 menunjukkan pH yang 
paling stabil dan mendekati pH kulit. 
Sediaan dengan pH yang sesuai sangat 
penting untuk menjaga integritas 
lapisan kulit dan mencegah iritasi. 
Tranggono dan Latifa (2019) 

menyatakan bahwa sediaan topikal 
dengan pH mendekati pH kulit akan 
lebih nyaman dan aman digunakan 
dalam jangka panjang.  

 

Kesimpulan 
. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
minyak atsiri lengkuas dan ekstrak 
kencur dapat dikombinasikan untuk 
membuat sediaan balsam. Berdasarkan 
seluruh parameter pengujian fisik, 
formula 3 menunjukkan karakteristik 
terbaik dibandingkan formula 1 dan 
formula 2. Formula 3 memilki sifat 
organoleptik yang baik, homogenitas 
yang sempurna, viskositas optimal, daya 
sebar dan daya lekat yang seimbang, 
serta pH yang sesuai dengan kulit. 
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